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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teknik dasar menendang bola siswa
kelas VIII B SMP NEGERI 1 KUTA UTARA tahun ajaran 2021/2022 melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V111 B sebanyak 34 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
observasi hasil belajar. Berdasarkan hasil rekapitulasi antara siklus | dan Il setelah melalui pelaksanaan
model pembelajaraan inkuiri menunjukkan bahwa hasil belajar teknik dasar menendang bola siswa kelas
V11l B mengalami peningkatan. Hal tersebut secara klasikal siklus I 14,7% ketuntasan dikatakan tidak
berhasil mencapai ketuntasan yang di terapkan, dan kemudian pada siklus Il adanya peningkatan
ketuntasan yang secara klasikal dikatakan berhasil karena mendapatkan nilai sebanyak 100% yang
dalam kategori tuntas sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80% ke atas. Dapat
disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran inkuiri yang diterapkan pada pembelajaran teknik dasar
menendang bola pada pembelajaran PJOK dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII B SMP
NEGERI 1 KUTA UTARA tahun ajaran 2021/2022.

Kata kunci : Model pembelajara inkuiri, permainan sepakbola

ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of basic ball kicking techniques for class VIII
B students of SMP NEGERI 1 KUTA UTARA for the 2021/2022 school year through the application of
an inquiry learning model. This type of research is classroom action research (PTK). The subjects of
this study were 34 students of class VIII B. Data collection techniques use observation tests of learning
outcomes. Based on the results of the recapitulation between cycles | and Il after going through the
implementation of the inquiry learning model, it shows that the learning outcomes of basic ball kicking
techniques for class VIII B students have increased. Classically, cycle | 14.7% completeness is said to
have failed to achieve the completion applied, and then in cycle Il there is an increase in completeness
which is classically said to be successful because it gets a value of 100% k which in the complete
category has reached the established success indicator of 80% and above. It can be concluded that
through the inquiry learning model applied to learning the basic technique of kicking the ball in PJOK
learning can improve student learning outcomes in class VIII B of SMP NEGERI 1 KUTA UTARA for
the 2021/2022 school year.
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PENDAHULUAN
Menurut kamus besar bahasa Indonesia,

kata pendidikan berasal dari kata 'didik’ dan
mendapat imbuhan ‘pe' dan akhiran ‘an’,
sehingga kata ini memiliki arti proses atau cara
atau perbuatan mendidik. Dapat dikatakan
bahwa pendidikan adalah bimbingan atau
bantuan yang diberikan oleh orang dewasa
terhadap perkembangan anak untuk mencapai
kedewasaan dengan tujuan agar anak mampu
melaksanakan tugasnya sendiri tidak dengan
bantuan orang lain  (Sumantri, 2015).
Pendidikan saat ini diharapkan bertujuan pada
peningkatan yang lebih baik, ada baiknya
diketahui bahwa siswa belum mencapai
kemampuan yang optimal. Siswa hanya tahu
fakta tetapi kurang mampu memanfaatkannya
secara erektif (Rustiana, 2013). Oleh karena itu,
beban yang dipikul sekolah dalam menentukan
tingkat hasil belajar siswa dalam hal ini adalah
guru, karena gurulah yang paling depan dalam
menentukan kepribadian siswa (Denny, 2006).

Guru  merupakan  ujung  tombak
pencapaian  tujuan  pembelajaran  yang
ditargetkan. Proses pembelajaran merupakan
sesuatu yang memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Sistem pendidikan perlu dikembangkan secara
optimal sehingga pendidikan memiliki peran
dan berpengaruh besar dan bersifat positif
terhadap segala bidang kehidupan dan
perkembangan manusia dengan berbagai aspek
kepribadiannya. Dalam rangka mempersiapkan
lulusan pendidikan di era globalisasi yang
penuh tantangan dan ketidakpastian, diperlukan
pendidikan yang dirancang berdasarkan

kebutuhan nyata di lapangan, untuk itu

pemerintah  telah memprogramkan K13,
Kurikulum 2013 memiliki empat aspek
penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek
keterampilan, aspek sikap, aspek perilaku.
Proses komunikasi dalam kegiatan
pembelajaran merupakan komunikasi tersendiri
antara guru dan siswa yang dapat berinteraksi
untuk mengembangkan ide-ide dalam diri
setiap siswa agar komunikasi tetap efektif dan
efisien.

Peristiwva yang terjadi dari hasil
pengamatan dan pengalaman yang di bahasan di
atas maka peneliti membuat suatau penelitian
dan berusaha untuk menemukan, memilih
metode pengajaran yang cocok untuk peserta
didik peneliti
pembelajaran inkuiri yang dipandang lebih

menggunakan model

efektif dari pada metode-metoede lainnya,
sehingga kecakapan dan pengetahuan yang
diberikan oleh guru benar-benar menjadi milik
murid dan memberikan keleluasan untuk
belajar atau

mengelurkan pendapat

masingmasing  siswa  sehingga  proses
pembelajaran menjadi aktif saling timbal balik,
guru maupun siswa. Pada permainan sepak bola
telah tertuang dalam pembelajaran kurikulum
2013 di antaranya silabus, program tahunan
(Prota), program semester (Promes), dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), telah
diuraikan secara rinci tentang aturan permainan
sepak bola dimainkan oleh dua tim dan setiap
tim terdiri dari 11 pemain dalam tiap regu,
untuk dapat memainkannya, setiap pemain
harus menguasai kombinasi gerak dasar
passing, conrrolling, dribbling, shooting, dan
heading. Khusus untuk pembelajaran teknik

dasar permainan sepak bola perlu di ketahui
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bahwa teknik dasar menendang bola adalah
tendangan yang dilakukan pemain sepak bola
dengan kekuatan kaki untuk menciptakan suatu
operan atau shooting untuk mencetak gol ke
gawang lawan. Shooting atau tembakan dapat
dilakukan dengan hampir semua bagian kaki,
akan tetapi secara teknis agar bola dapat
ditendang dengan baik, shooting atau tembakan
dilihat dari perkenaan kaki pada bagian bola.
Dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti
menemukan permasalahan terkait dengan
pembelajaran teknik dasar menendang bola
pada permainan sepak bola yang dilakukan
selama ini belum dapat mempengaruhi
meningkatkan hasil belajar siswa yang ada di
SMP NEGERI 1 KUTA UTARA.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengalaman peneliti, bahwa pada saat proses
kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa merasa
tidak  bersemengat  dikarenakan  model
pembelajaran yang bersifat konvensional atau
yang cenderung menonton tidak menarik dan
membosankan ataupun menyimak saja tanpa
adanya komunikasi timbal balik antara guru dan
siswa. Karena itu guru penjas harus menguasai
model-model pembelajaran yang cocok untuk
menarik perhatian siswa terhadap
pembelajaran. Bertitik tolak dari latar belakang
masalah diatas, maka penulis ingin mengadakan
penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Teknik Dasar Menendang Bola
Pada Permainan Sepak Bola Siswa Kelas VIII
B SMP NEGERI 1 KUTA UTARA”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindaan kelas tau
classroom action research. Rancangan
penelitian tindakan kelas di pilih karena
masalah yang akan dipecahkan berasal dari
observasi dan praktik pembelajaran di
lingkungan kelas atau lingkungan belajar
sebagai upaya untuk memperbaiki
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan
siwa dalam kemampuan siswa yang sesuai
dengan karakteristik penelitian Tindakan kelas
(PTK). Penelitian  tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dengan pemberian materi
dan observasi kegiatan pembelajaran serta
evaluasi hasil belajar. Setiap siklus terdiri dari
dua tahap, vyaitu: (1) rencana tindakan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi/evaluasi,
(4) refleksi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
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Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas

Teknik Pengumpulan Data

Data hasil belajar siswa yang diperoleh
dari hasil penelitian yang berpedoman pada
assesmen menendang bola yang dinilai oleh 2

evaluator, diantaranya 2 (dua) orang guru
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PJOK SMP NEGERI 1 KUTA UTARA. Dalam
pelaksanaan evaluasi siswa dikumpulkan dan
diberikan penjelasan pelaksanaan evaluasi
setelah itu siswa langsung dipanggil satu
persatu untuk melakukan evaluasi. Setiap siswa
diberikan 1 kesempatan untuk menendang bola
dengan kaki bagian dalam dan kaki bagian luar
yang kemudian dimasukkan ke dalam lembar
evaluasi, kedua evaluator memberikan
penilaian atau skor sesuai dengan kemampuan
siswa berdasarkan komponen yang dinilai. Skor
kedua evaluator kemudian dirata-ratakan dan

dianalisis. Lihat table 1.

Tabel 1.  Kategori Penilaian

Predikat Interval
Amat Baik 91 -100
Baik 83-90
Cukup 75-82
Kurang <75

Teknik Analisi Data

Hasil belajar individu siswa dianalisis
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Tingkat ketuntasan belajar secara
klasikal menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah siswa tuntas

= 1009
Jumlah siswa keseluruhan x o

HASIL

Peningkatan hasil  belajar teknik
dasar menendang bola kaki bagian dalam dan
kaki bagian luar dalam permainan sepak bola
siswa kelas VIII B SMP NEGERI 1 KUTA
UTARA dari siklus I dan siklus 11 dapat dilihat

pada tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan hasil belajar teknik
menendang  menggunakan  kaki
bagian dalam dan kaki bagian luar

Predikat Interval Keterangan
Siklus I 14,7 % Tidak Tuntas
PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel diatas dapat diuraiakn
pembahasan pada siklus tahap | secara klasikal
hasil belajar yang di peroleh hanya 14,7%maka
dinyatakan tidak tuntas. Kemudian pada tahap
siklus Il hasil belajar secara klasikal di peroleh
sebesar 100% maka kategori yang dinyatakan
dinyatakan tuntas. Berikut grafik diagram
batang dari hasil analisis data secara klasikal

pada tabel 2.
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Gambar 2. Grafik Diagram Batang Analisis
Data frekuensi hasil belajar Teknik
Dasar Menendang Kaki Bagian
Dalam Dan Kaki Bagian Luar Dalam
Permainan Sepak Bola Siswa Kelas
VIIl B SMP NEGERI 1 KUTA

UTARA tahun pelajaran 2021/2022
Hasil penelitian yang telah dilakukan
selama 1 bulan yang di mulai dari tanggal 11
april 2022 sampai 24 mei 2022 dengan
menerapkan model pembelajaran Inkuiri pada

siswa kelas VIII B SMP NEGERI 1 KUTA
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UTARA. Di mulai awal pelaksanaan prasiklus
pada tanggal 18 dan 25 april 2022 dan sekaligus
mendapatkan data awal prasiklus, jumlah siswa
yang tuntas hanya 5 orang siswa, sedangkan
yang tidak tuntas 29 orang siswa. Keberhasilan
siklus Il ini diantaranya adanya perbaikan
pembelajaran tersebut dapat di selesaikan
dengan 1). Guru baik dalam menyampaikan
tujuan dan memotifasi siswa dalam belajar 2).
4). Guru bisa fasilitator untuk siswa berani
untuk aktif dalam proses pembelajaran. 5). Baik
dalam mengevaluasi tentang materi yang di

ajarkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
siswa kelas VIII B SMP NEGERI 1 KUTA
UTARA, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran inkuiri dapat meningkat
hasil belajar teknik dasar menendang bola pada
pembelajaran PJOK. Hal ini dapat dilihat dari
ketuntasan belajar dalam pemebelajaran teknik
dasar menendang bola kaki bagian dalam dan
kaki bagian luar siswa secara sklasikal dari
siklus I 14,7 % menjadi 100% di siklus II.
Sesuai dengan Kriteria hasil ketuntasan belajar
siswa, maka hasil tersebut tuntas dan dikatan
pada penelitian ini berhasil.

Berdasarkan  temuan yang  sudah
disimpulkan dari hasil penelitian maka dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Apabila

pembelajaran pada mata pelajaran

melaksanakan proses

PJOK, penggunaan model inkuiri
semestinya  menjadi  pilihan  dari

beberapa model yang ada, mengingat

model ini telah terbukti dapat
meningkatkan kerjasama berkreasi,
bertindak  aktif, saling bertukar
informasi  atau  pikiran,  berani
mengeluarkan pendapat atau berani
bertanya, bisa berargumentasi dan lain
sebagainya.

2. Walaupun penelitian ini sudah dapat
membuktikan efek utama dari model
inkuiri dalam meningkatkan aktifitas
dan hasil belajar, sudah pasti dalam
penelitian ini masih ada hal-hal yang
belum sempurna dilakukan, oleh
karena itu kepada peneliti lainnya yang
berminat meneliti topik yang sama
untuk meneliti bagian-bagian yang
tidak sempat diteliti.

3. Selanjutnya bagi peneliti lain yang
akan melaksanakan penelitian dapat
menggunakan model pembelajaran
inkuiri. di karenakan bagi para guru
atau peneliti lain yang mengalami
permasalahan yang menyerupai

permasalahan hal tersebut, yang

dimana adanya permasalah pada
kurangnya aktivitas belajar siswa
sehingga berpengaruh pada prestasi
atau hasil belajar siswa yang kurang
memenuhi  ketuntasan yang sudah

ditetapkan.
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